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Abstrak:  Bahan ajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan, karena bahan ajar merupakan 
salah satu sarana untuk menunjang berjalannya proses pembelajaran. Berdasarkan observasi di kelas IX 
SMP PGRI Poncokusumo pada pembelajaran bahasa indonesia khususnya pada materi serita pendek 
terdapat beberapa permasalahan yang peneliti temui yaitu kesulitan dalam memahami pembelajaran, 
masih kurangnya motivasi dan kebosanan siswa pada saat proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana kelayakan bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi 
iSpring Suite, kelayakan bahasa dalam bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi 
iSpring Suite dan kelayakan bahan ajar teks cerita pendek desain baja dengan memanfaatkan iSpring 
Suite aplikasi di kelas mata pelajaran bahasa Indonesia SMP PGRI Poncokusumo. Penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D). Metode penelitian ini merupakan 
metode penelitian yang bertujuan untuk merancang, mengembangkan program dan produk 
pembelajaran yang dapat memenuhi kriteria. Produk yang dihasilkan pada penelitian berupa video 
pembelajaran teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite yang layak digunakan. 
Kelayakan bahan ajar dilihat dari nilai yang diberikan oleh validator ahli bahasa, validator ahli materi 
dan validator ahli desain yang dihasilkan diantaraya, memperoleh skor hasil validasi ahli bahasa sebesar 
3,85, untuk validasi ahli materi 2,81 dan hasil validasi dari ahli desain 3,72 sehingga diperoleh total rata-
rata skor validasi keseluruhan diperoleh sebesar 3,46 dengan kategori sangat valid.  

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan ajar teks cerita pendek, Ispring. 
 
 
Abstract: Teaching materials are one of the important aspects in the world of education, because teaching 

materials are one of the means to support the running of the learning process. Based on observations in 
class IX of PGRI Poncokusumo Junior High School in Indonesian lessons, especially in short serita 
material, there are several problems encountered by researchers, namely, difficulty in understanding 
lessons, still lack of motivation and student boredom during the learning process. This study aims to 
determine how the feasibility of short story text teaching materials by utilizing the iSpring Suite 
application, language feasibility in short story text teaching materials by utilizing the iSpring Suite 
application and the feasibility of short story text teaching steel designs by utilizing the iSpring Suite 
application in class Indonesian subjects of PGRI Poncokusumo Junior High School. The research used 
is research and development (R&D) method. This research method is a research method that aims to 
design, develop learning programs and products that can meet the criteria. The product produced in the 
research is in the form of short story text learning videos by utilizing the ispring suite  application that is 
suitable for use. The feasibility of teaching materials is seen from the values given by linguist validators, 
material expert validators and design expert validators produced by diantaraya, getting scores for 
linguist validation results of 3.85, for material expert validation 2.81 and validation results from design 
experts 3.72 so that a total average overall validation score of 3.46 with very valid categories is obtained.  
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LATAR BELAKANG 

Bahan ajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan, bahan ajar 
merupakan salah satu sarana untuk mendukung berjalannya proses belajar. Bahan ajar dalam 
konteks pembelajaran adalah salah satu komponen yang harus ada, karena bahan ajar adalah 
suatu komponen yang harus di kaji, di cermati, dipelajari dan dijadikan bahan materi yang akan 
di kuasani oleh siswa dan sekaligus dapat memberikan pedoman untuk mempelajarinya.  

Menurut Majid (dalam Kosasih, 2021:1) bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang 
digunakan dalam melaksanakan segala bentuk kegiatan mengajar. Menurut Depdiknas (dalam 
Kosasih, 2021:1) bahan ajar dapat pula diartikan sebagai bahan yang harus dipelajari peserta 
didik sebagai sarana untuk belajar. Menurut Sumarjo (2007:84) cerpen adalah keterampilan 
menyajikan cerita. Cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas dengan bentuknya yang 
pendek, tidak sampai pada detail detail khusus yang kurang penting, bersifat memperpanjang 
cerita dalam Nugiyantoro (2007:11) Pembelajaran cerita pendek merupakan salah satu 
pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus baik oleh guru mata pelajaran maupun pihak 
pihak yang terkait dalam penyusunan  kurikulum pembelajaran. Pembelajaran cerpen lebih 
banyak disajikan dalam bentuk teori dan tidak banyak melakukan praktik. Hal ini menyebabkan 
kurangnya kebiasaan peserta didik sehingga mereka sulit menuangkan ide mereka dalam bentuk 
tulisan. Mempelajari cerita pendek dapat menggubah pola pikir seseorang. Cerita pendek, 
memiliki karakter cerita yang luas, yang memiliki banyak arti dan manfaat yang terkandung dalam 
isi cerita pendek tersebut. Selain itu, belajar cerita pendek dapat membantu peserta didik 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Hal itu dikarenakan kisah kisah yang disajikan 
dalam cerita pendek kebanyakan diambil dari kehidupan sehari hari yang mungkin saja konfliknya 
sama dengan masalah yang sedang terjadi pada diri seseorang.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkann munculnya beragam aplikasi 
dan situs yang mendukung media pembelajaran, salah satunya adalah isprinng suite, Jurev 
(2019:758) menyatakan bahwa ispring suite adalah salah satu perangkat lunak yang memiliki 
peringkat tinggi diantara perangkat lunak lain yang biasa digunakan dalam bidang pendidikan. 
Aplikasi ispring suite disertai pula dengan manajemen presentasi, record video, record audio, dan 
flashh sehingga media interaktif yang dihasilkan memiliki kualitas yang valid, praktis dan efektif 
(Kusuma dkk, 2018). Aplikasi ispring suite merupakan sebuah program tambahan dalam 
microsoft Power Point yang akan membuat presentasi semakin menarik karena aplikasi ispring 
Suite menyediakan fitur fitur yang sebelumnya belum tersedia di powerpoint yang biasa. Fitur 
fitur tersebut diantaranya seperti record audio, record video, quiz, youtube, web object sehingga 
pendidik dapat menyatukan gambar, video, teks, animasi, dan quiz dalam satu kumpulan media 
pembelajaran. Aplikasi iSpring suite juga bisa mengkonversi file menjadi HTML dan bentuk 
aplikasi android.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut bahan ajar teks cerita 
pendek dengan memanfaatkan aplikasi iSpring suite untuk tingkat SMP di SMP PGRI 
Poncokusumo. Dengan demikian, penelitian bahan ajar berupa teks cerita pendek dengan 
memanfaatkan aplikasi ispring suite diperlukan .	
 
METODE 
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan  
(research and development /R&D). Metode penelitian ini merupakan suatu metode penelitian 
yang bertujuan untuk membuat rancangan, mengembangkan program pembelajaran dan produk 
yang dapat memenuhi kriteria internal (Sugiyono, 2019). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
 

Hasil dari penelitian dan pengembangan mengikuti tahap tahap dari model 
pengembangan yang dikembangkan oleh Lee and Own (2004) model tersebut lebih dikenal 
dengan ADDIE, yang meliputi tahap Analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. 
Penilaian bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite divalidasi 
oleh validator ahli bahasa, ahli materi dan ahli desain yang merupakan dosen program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia IKIP Budi Utomo Malang. Proses validasi dilakukan 
dengan menyerahkan bahan ajar dan lembar angket validasi kepada validator. Hasil yang 
dilakukan oleh ahli bahasa, ahli materi dan ahli desain dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel.1 Kriteria Kelayakan Oleh Ahli Bahasa, Ahli Materi dan Ahli Desain 
Validasi  Skor rata rata Keterangan  

Validasi ahli bahasa 3,85 Sangat valid  

Validasi ahli materi 2,81 Valid  

Validasi ahli desain 3,72 Sangat valid  

Rata skor keseluruhan 3,46 Sangat valid  

 
Berdasarkan analisis data yang di peroleh dan di sajikan pada table.1, maka di dapatkan 

hasil penelitian oleh validasi ahli bahasa dengan skor rata rata 3,85 yaitu dengan kategori sangat 
valid, hasil penilaian oleh validasi ahli materi dengan skor rata rata 2,81 yaitu dengan kategori 
valid, dan hasil penilaian oleh validasi ahli desain dengan skor rata rata 3,72 yaitu dengan kategori 
sangat valid, dengan demikian diperoleh total skor rata rata dari ketiga validator 3,46 dengan 
kategori sangat valid. Hal tersebut dapat di simpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek yang 
di kembangkan layak untuk di uji cobakan dan dinyatakan sangat valid. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul pengembahang bahan ajar tkes 
cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite untuk kelas IX SMP PGRI Poncokusumo 
di peroleh produk bahan ajar dengan materi teks cerita pendek untuk siswa kelas IX SMP. Peneliti 
mengumpulan data melalui quiz siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar dengan 
memanfaatkan aplikasi ispring suite.  

Hasil yang diperoleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 
SMP PGRI Poncokusumo sebelum menggunakan bahan ajar teks cerita pendek dengan 
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memanfaatkan aplikasi ispring suite yaitu dengan kategori nilai tertinggi 70, kategori nilai sedang 
yaitu 60 dan kategori nilai rendah 50. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat diketahui 
bahwa nilai siswa sebelum menggunakan hasil bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi ispring 
suite, rata rata siswa memperoleh nilai dengan kategori sangat rendah yaitu 50. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sebelum menggunakan bahan ajar teks cerita pendek 
dengan memanfaatkan aplikas ispring suite terasuk dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP PGRI Poncousumo, peneliti 
mengumpulkan data melalui nilai siswa yag diperoleh dari soal kuis yang telah disiapkah setelah 
siswa menyimak bahan ajar teks cerita pendek berupa video pembelajaran berdurasi tujuh menit 
yang disiapkan. Hasil yang diperoleh dari kuis yaitu dengan kategori nilai terendah 65 dan 
kategori nilai tertinggi 90, dengan demikian diperoleh total skor rata rata dari ketujuh siswa 
tersebut adalah 75. Hasil tersebuh dapat disimpulkan bahwa siswa dapat menerima dan 
memahami materi yang di sajikan dalam bahan ajar dengan cukup baik. Berdasarkan penelitian 
yang telah diuraikan diatas serta melihat dari hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti makan 
dapat dikatakan bahwa bahan ajar teks cerita pendek degan memanfaatkan aplikasi ispring suite 
yang di kembangkan termasuk dalam kategori efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Pembahasan 
Pengembangan yang dilakukan menggunakan model pengembangan yang 

dikembangkan oleh Lee and Owen (2004), model tersebut lebih dikenal dengan ADDIE. Model 
desain pembelajaran ADDIE adalah desain pembelajaran yang menggunakan  lima tahap dalam 
pengaplikasiannya.Tahap pada model pengembangan ADDIE ialah Analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Sugihartini & Yudiman, 2018).  

Penilaian pengembangann bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite di 
validasi oleh validator ahli bahasa. Validasi ahli bahasa dilakukan dengan tujuan untuk megetahui 
kelayakan aspek bahasa dalam bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi 
ispring suite yang telah dikembangkan, kemudian direvisi sesuai dengan saran validator. Hasil 
penilaian aspek bahasa oleh validator ahli bahasa mendapat skor rata rata 3,85 dalam kategori 
sangat valid hal tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek dengan 
memanfaatkan aplikasi isprig suite yang dikembangkan layak di uji cobakan. 

Penilaian pengembangan bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite di 
validasi oleh validator ahli materi. Validasi ahli materi dilakukan dengan tujuan untuk megetahui 
aspek kualitas materi dari relevasi pembahasan materi dengan kompetensi dasar (KD), serta quiz 
yang disajikan dalam bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite 
yang telah dikembangkan, kemudian direvisi sesuai dengan saran validator. Perolehan nilai oleh 
validator ahli materi mendapat skor rata rata 2,81 dalam kategori valid, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi isprig suite 
yang dikembangkan layak di uji cobakan. 

Penilaian desain bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring 
suite di validasi oleh validator ahli desain. Kriteria kelayakan validasis desain teks cerita pendek 
dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite memiliki aspek penilaian tampilan dan kesesuaian 
gambar dan materi, kesesuaian warna dengan teks. Hal tersebut dapat memudahkan dalam 
pemilihan jenis huruf, ukuran hurut dan warna huruf dalam mengembangkan bahan ajar. Kalitas 
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dan tampilan bahan ajar mendapatkan skor rata rata 3,72 dalam kategori sangat valid, hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi 
isprig suite yang dikembangkan layak di uji cobakan. 

Ispring Suite adalah alat authoring (autoring tools) berbasis microsoft PowerPoint atau 
Microsoft PowerPoint add-in yang dapat digunakan untuk merancang pembelajaran berbasis 
elektronik atau komputer (e-learning courses) yang berbasis slide. iSpring suite adalah sebuah 
perangkat lunak yang dioperasikan untuk embuat media pembelajaran dengan memuat 
beberapa asek media seperti audio, visudal, dan audio visual. Perangkat yang digunakan 
terintegrasi dengan powerpoint serta dapat dikolaborasikan dengan software pendukung 
sehingga media yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Jurev (2019:758) menyatakan bahwa ispring suite adalah salah satu perangkat lunak 
yang memiliki peringkat tinggi diantara perangkat lunak yang digunakan dalam bidang 
pendidikan. Ispring suite adalah sebuah media yang dapat terintegrasi dengan power point serta 
memiliki kemampuan untuk mengubah format presentasi menjadi file dalam format flash serta 
menyediakan tool untuk pembuatan soal dengan jenis yang bervariasi dan dapat mengolah nilai 
secara otomatis. Selain itu aplikasi ispring suite disertai pula dengan manajemen presentasi, 
record video, record audio, dan flashh sehingga media interaktif yang dihasilkan memiliki kualitas 
yang valid, praktis dan efektif (Kusuma dkk, 2018). Ispring suite merupakan aplikasi yang dapat 
digunakan dalam pembuatan multimedia interaktif serta dapa membuat soal interaktif dengan 
bentuk yang beragam, format yang dihasilkan dapat di distribusikan dalam bentuk flash yang 
nantinya dapat diakses baik secara online maupun offline (Ariyati dkk, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul pengembahang bahan ajar tkes 
cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite untuk kelas IX SMP PGRI Poncokusumo 
di peroleh produk bahan ajar dengan materi teks cerita pendek untuk siswa kelas IX SMP PGRI 
Poncokusumo. Peneliti mengumpulan data melalui quiz siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite. Hasil yang diperoleh 
melalui wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP PGRI Poncokusumo 
sebelum menggunakan bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring 
suiteyaitu dengan kategori nilai tertinggi 70, kategori nilai sedang yaitu 60 dan kategori nilai 
rendah 50. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat diketahui nilai siswa sebelum 
menggunakan bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite, rata rata siswa 
memperoleh nilai dengan kategori sangat rendah yaitu 50. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa sebelum menggunakan bahan ajar teks cerita pendek dengan 
memanfaatkan aplikas ispring suite terasuk dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP PGRI Poncousumo, peneliti 
mengumpulkan data melalui nilai siswa yag diperoleh dari soal kuis yang telah disiapkah setelah 
siswa menyimak bahan ajar teks cerita pendek berupa video pembelajaran berdurasi tujuh menit 
yang disiapkan. Hasil yang diperoleh dari kuis yaitu dengan kategori nilai terendah 65 dan 
kategori nilai tertinggi 90, dengan demikian diperoleh total skor rata rata dari ketujuh siswa 
tersebut adalah 75. Hasil tersebuh dapat disimpulkan bahwa siswa dapat menerima dan 
memahami materi yang di sajikan dalam bahan ajar dengan cukup baik. Berdasarkan penelitian 
yang telah diuraikan diatas serta melihat dari hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti makan 
dapat dikatakan bahwa bahan ajar teks cerita pendek degan memanfaatkan aplikasi ispring suite 
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yang di kembangkan termasuk dalam kategori efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
SIMPULAN 

Pengembangan bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring 
untuk siswa kelas IX dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 
dari tahap Analisis, desain, pengembagan, implementasi dan Evaluasi. Lima tahap 
pengembangan dapat di simpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek yang dikembangakan 
dengan emanfaatkan aplikasi ispring suite dinyatakan valid. Penilaian pengembangan bahan ajar 
cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite di validasi oleh validator ahli bahasa, 
validasi ahli bahasa dilakukan dengan tujuan untuk megetahui kelayakan aspek bahasa dalam 
bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite yang telah 
dikembangkan, kemudian direvisi sesuai dengan saran validator. Hasil penilaian aspek bahasa 
oleh validator ahli bahasa mendapat skor rata rata 3,85 dalam kategori sangat valid hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi isprig 
suite yang dikembangkan layak di uji cobakan. 

Penilaian pengembangann bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite di 
validasi oleh validator ahli materi. Validasi ahli materi dilakukan dengan tujuan untuk megetahui 
aspek kualitas materi dari relevasi pembahasan materi dengan kompetensi dasar (KD), serta quiz 
yang disajikan dalam bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite 
yang telah dikembangkan, kemudian direvisi sesuai dengan saran validator. Perolehan nilai oleh 
validator ahli materi mendapat skor rata rata 2,81 dalam kategori valid, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi isprig suite 
yang dikembangkan layak di uji cobakan. 

Penilaian dari desain bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi 
ispring suite di validasi oleh validator ahli desain. Kriteria kelayakan validasis desain teks cerita 
pendek dengan memanfaatkan aplikasi ispring suite memiliki aspek penilaian tampilan dan 
kesesuaian gambar dan materi, kesesuaian warna dengan teks. Hal tersebut dapat memudahkan 
dalam pemilihan jenis huruf, ukuran hurut dan warna huruf dalam mengembangkan bahan ajar. 
Kalitas dan tampilan bahan ajar mendapatkan skor rata rata 3,72 dalam kategori sangat valid, hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar teks cerita pendek dengan memanfaatkan aplikasi 
ispring suite yang dikembangkan layak di uji cobakan. 
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